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Penerbitan sukuk global mendongkrak posisi cadangan devisa. Bank Indonesia mencatat posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Jul-24 tercatat sebesar 

USD145,4 miliar, meningkat sebesar USD5,2 miliar dibandingkan dengan posisi pada akhir Jun-24 sebesar USD140,2 miliar. Kenaikan posisi cadangan devisa 
tersebut terutama dipengaruhi oleh penerbitan sukuk global pemerintah serta penerimaan pajak dan jasa. Berkaitan dengan penerbitan sukuk global, 
setelmennya dilakukan pada tanggal 2 Jul-24 dan dicatatkan di Singapore Exchange dan NASDAQ Dubai (dual listing). Sukuk global yang diterbitkan tersebut 

tercatat sebesar USD2,35 miliar yang terdiri atas USD750 juta dengan tenor 5 tahun, USD1 miliar dengan tenor 10 tahun, dan USD600 juta dengan tenor 30 
tahun yang masing-masing jatuh tempo pada tahun 2029, 2034, dan 2054. Khusus untuk tenor 30 tahun diterbitkan dalam bentuk green sukuk. Setiap tenor 
ini telah diberikan peringkat ’Baa2’ oleh Moody’s Investor Service, ’BBB’ oleh S&P Global Ratings Services, dan ’BBB’ oleh Fitch Ratings.  

Penerbitan sukuk global sejalan dengan strategi pembiayaan APBN 2024. Sukuk Global yang diterbitkan pada harga par dengan kupon sebesar 5,10% untuk 
tenor 5 tahun, 5,20% untuk tenor 10 tahun, dan 5,50% untuk tenor 30 tahun ini merupakan bagian dari komitmen dan dedikasi jangka panjang Pemerintah 
untuk green and sustainable financing, serta upaya dalam mengatasi dampak perubahan iklim, Sukuk Global tenor 30 tahun merupakan seri green dengan 

underlying berupa aset green yang memadai. Penerbitan ini juga dilakukan sebagai langkah dalam memenuhi target pembiayaan dalam APBN 2024.  
Transaksi sukuk global menarik minat investor global. Transaksi sukuk global berhasil menarik minat yang besar dari beragam jenis investor dari berbagai 
wilayah. Hal ini menunjukkan tingginya keyakinan pasar terhadap fundamental dan prospek ekonomi Indonesia. Jumlah order book final tercatat sebesar 

USD4,5 miliar atau kelebihan pemesanan sebesar 1,9x. Distribusi investor untuk tenor 5 tahun meliputi: 50% investor Timur Tengah dan Malaysia, 16% investor 
Amerika Serikat, 15% investor Asia lainnya, 10% investor Indonesia, dan 9% investor Eropa. Menurut jenis investor, distribusinya adalah 32% ke pengelola 
aset/pengelola dana, 41% ke institusi finansial/bank, 23% ke bank sentral, 3% ke asuransi/dana pensiun dan 1% ke private bank. 

Peran sukuk global sebagai sumber pembiayaan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Penerbitan sukuk global telah menjadi salah satu instrumen 
keuangan yang penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan sukuk global tidak hanya mencerminkan meningkatnya permintaan terhadap 
instrumen keuangan syariah, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap diversifikasi sumber pembiayaan pembangunan infrastruktur, industri, dan proyek-

proyek strategis lainnya. Selain itu, penerbitan sukuk juga dapat menarik investasi asing langsung (FDI) yang dapat memperkuat cadangan devisa dan 
mendorong perekonomian. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan ekonomi domestik dapat tumbuh solid sebesar 5,06% pada tahun 2024. (rep) 
 

Economic Update – Penerbitan Sukuk Global Menambah Cadangan Devisa 

Key Indicators 

 Market Perception 13-Jul-24 1 Week ago 2023 

Indonesia CDS 5Y 77.52  80.22  72.00  

Indonesia CDS 10Y 128.88  133.19  125.96  

VIX Index 18.12 27.71 12.45 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,833 (())  -0.76% 2.83% 

EUR – Euro 1.0993 (())  0.57% -0.42% 

GBP/USD 1.2862 (())  0.72% 1.03% 

JPY – Yen 146.84 (())  -0.25% 4.11% 

AUD – Australia 0.6634 (())  0.73% -2.61% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3176 (())  -0.51% -0.20% 

HKD – Hongkong 7.789 (())  -0.03% -0.29% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 6.30 (())  -3.207 41.73 

JIBOR - 3M 7.18 (())  -0.165 22.69 

JIBOR - 6M 7.30 ((  --  ))  0.000 23.17 

SOFR - 3M 5.12 (())  0.207 -21.33 

SOFR - 6M 4.81 (())  0.133 -35.21 

Interest Rate 

BI Rate 6.25% Fed Rate-US 5.50% 

SBN 10Y 6.73% ECB rate 4.25% 

US Treasury 5Y 3.67% US Treasury 10 Y 3.84% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Housing Starts 1334k 1353k 16-Aug 

US Building Permits 1425k 1446k 16-Aug 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 80.7/bbl (())  -1.96% 4.74% 

Gold (Composite) 2,465.2/t.oz (())  -0.31% 19.50% 

Coal (Newcastle) 146.9/ton (())  0.10% 0.34% 

Nickel (LME) 16,321.0/ton (())  -0.21% -1.70% 

Copper (LME) 8,958.5/ton (())  -0.75% 4.67% 

CPO (Malaysia FOB) 864.1/ton (())  0.49% 8.31% 

Tin (LME) 31,199.0/ton (())  -1.17% 22.76% 

Rubber (SICOM) 1.72/kg (())  0.29% 10.38% 

Cocoa (ICE US) 8,862.0/ton (())  1.50% 111.20% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0097 Jun-43 7.13 6.92 -1.90 15.80 

FR0098 Jun-38 7.13 6.86 -2.60 25.60 

FR0100 Feb-34 6.63 6.77 -1.20 24.50 

FR0101 Apr-29 6.88 6.61 -1.10 13.10 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Yield (%) 
Daily Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y 4.77 0.00 19.60 

ROI 10 Y 4.83 -1.30 1.20 

 
Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pemberi pinjaman 
teknologi finansial (tekfin) peer-to-peer (P2P) lending yang berasal dari luar 
negeri sebanyak 739 rekening per Juni 2024, naik 195% dari 250 pada Juni 
2023. (Bisnis Indonesia, 14 Agustus 2024) 

  

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (08/13). Ekspektasi investor terhadap inflasi konsumen AS pada bulan Juli 2024 sebesar 3% 

yoy, sama seperti di bulan Juni untuk mengkonfirmasi bahwa pertumbuhan harga terus berlanjut secara moderat. Indeks Dow Jones menguat sebesar 1,04% ke posisi 

39.765,6 (+5,51% ytd) dan S&P500 menguat sebesar 1,68% ke posisi 5.434,4 (+13,93% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun melemah sebesar 6,07 bps ke posisi 3,84% 

(-3,6 bps ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/13). FTSE 100 Inggris naik sebesar 0,30% ke posisi 8.235,2 (+6,49% 

ytd) dan DAX Jerman naik sebesar 0,48% ke posisi 17.812,1 (+6,33% ytd). Pasar saham Asia juga ditutup menguat pada perdagangan kemarin (08/13) dengan indeks 

Nikkei Jepang menguat sebesar 3,45% ke posisi 36.232,5 (+8,27% ytd) dan Hang Seng Hong Kong menguat sebesar 0,36% ke posisi 17.174,1 (+0,74% ytd). 

IHSG menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/13). Penguatan tersebut sejalan dengan berlanjutnya aliran dana asing yang masuk ke pasar domestik 

selama sepekan dan optimisme pelaku pasar terhadap pemangkasan suku bunga acuan Fed Fund Rate. IHSG menguat sebesar 0,81% ke posisi 7.356,6 (+1,25% ytd). 

Indeks saham besar yang berada pada zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari  Dian Swastatika Sentosa (+11,7% ke posisi 41.875), Bank Mandiri 

(+1,5% ke posisi 7.000), dan Bank Central Asia (+1,0% ke posisi 10.300). Pada perdagangan kemarin terjadi net inflow pada saham sebesar IDR484,1 miliar dan sepanjang 

tahun 2024 masih tercatat net inflow IDR2,4 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 12 Agustus 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR823,2 

triliun, tercatat net inflow sebesar IDR10,1 triliun mtd dan net outflow sebesar IDR18,9 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing 

dalam kepemilikan obligasi tersebut mencapai sebesar 14,1%. 

Nilai tukar Rupiah terapresiasi pada penutupan perdagangan kemarin (08/13). Rupiah terapresiasi sebesar 0,76% ke posisi IDR15.833 per USD (apresiasi 2,63% mtd 

dan depresiasi 2,83% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.828–15,933. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.327–7.422 dan Rupiah 

terhadap USD diprediksi berada pada interval 15.805 dan 15.894. 
Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 15833 15742 15805 15894 16040 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

EUR/USD Buy 1.0993 1.0883 1.0938 1.1024 1.1055 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Sell 1.2862 1.2721 1.2792 1.2903 1.2943 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/CHF Sell 0.8648 0.8612 0.8630 0.8673 0.8698 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Sell 146.84 145.78 146.31 147.66 148.48 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/SGD Sell 1.3176 1.3114 1.3145 1.3228 1.3280 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

AUD/USD Sell 0.6634 0.6558 0.6596 0.6655 0.6676 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/CNH Sell 7.1479 7.1208 7.1344 7.1723 7.1966 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

IHSG Buy 7357 7288 7327 7422 7461 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

OIL  Sell 80.69 79.43 80.06 81.81 82.93 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Buy 2465 2448 2457 2475 2485 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

 News Highlights 

 
 PT Ciputra Development Tbk (CTRA) menyampaikan progres rencana pengembangan proyek propertinya di Ibu Kota Nusantara (IKN). CTRA akan membangun 

10 tower rusun di IKN lewat skema Kerja Sama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dengan nilai investasi mencapai Rp3,5 triliun. Dari sisi kinerja keuangan, CTRA 

membukukan laba bersih Rp1,02 triliun pada semester I-2024 atau tumbuh 32,12% yoy. Sementara itu, penjualan dan pendapatan usaha CTRA senilai Rp503 
triliun pada semester I-2024, naik 12,71% yoy dibandingkan Rp4,46 triliun pada semester I-2023. (Bisnis Indonesia, 14 Agustus 2024) 

 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat hasil investasi total dana yang dikelola mencapai Rp26,05 triliun hingga Juni 2024. 

Angka tersebut meningkat 5,75% yoy apabila dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. Realisasi investasi ini juga meningkat dari posisi Mei 2024 yang 
sebesar Rp22,12  triliun. Deputi Komunikasi BPJS Ketenagakerjaan mengatakan penempatan instrumen investasi hingga saat ini terbesar ada pada obligasi. Target 
hasil investasi BPJS Ketenagakerjaan pada tahun ini  mencapai  Rp55,28  triliun. Dari sisi total dana kelolaan BPJS Ketenagakerjaan hingga Juni 2024 senilai 

Rp746,22  triliun. Dana kelolaan itu meningkat dari Mei 2024, total dana kelolan BPJS Ketenagakerjaan mencapai Rp740,71 triliun. (Bisnis Indonesia, 14 Agustus 
2024) 

 Emiten teknologi informasi dan komunikasi (TIK) digital, PT Metrodata Electronics Tbk (MTDL) optimis dapat mencapai pertumbuhan pendapatan sebesar 13% 

atau setara Rp 25 triliun di sisa tahun 2024. Adapun MTDL berhasil mencatatkan kenaikan pendapatan yang signifikan sebesar 12,4% year on year (YoY) pada 
semester pertama tahun 2024. Pendapatan MTDL pada semester pertama tahun 2024 mencapai Rp10,5 triliun, meningkat dari Rp9,3 triliun pada periode yang 
sama di tahun 2023. Saat ini perseroan sedang berfokus pada sektor AI dan cyber security, sementara distribusi smartphone merek Infinix turut menjadi 

penyumbang terbesar untuk pendapatan perusahaan.  (Kontan, 14 Agustus 2024) 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


